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ABSTRAK 

 ALI AKBAR EFENDI (4519035007). Substitusi tepung daun ubi jalar 

(ipomoea babatas) fermentasi dengan jagung giling terhadap bobot badan 

akhir dan persentase karkas ayam KUB. (Di bawah bimbingan asmawati 

mudarsep sebagai pembimbing utama dan ahmad muchlis sebagai 

pembimbing anggota). 

Tepung daun ubi jalar (ipomoea batats) fermentasi salah satu 

alternative terbaik sebagai bahan campuran pakan ayam karna memeliki 

komposisi nutrient yang hampir sama dengan jagung giling. Berdasrkan 

hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui substitusi 

tepung daun ubi jalar (ipomoean batatas) dengan jagung giling terhadap 

bobot badan akhir dan persentase karkas ayam KUB. 

      Penelitian ini menggunakan ayam KUB umur 60 hari sebanyak 96 

ekordan dipelihara selama 37 hari dengan petak kandang sebanyak 16 

petak dan masing-masing petak terdiri dari 6 ekor ayam KUB. Pakan yang 

di gunakan pada umur 61-67 hari di berikan pakan pem,biasaan (dedak, 

konsentrak, jagung). Kemudian Pada umur 68 hari diberikan pakan 

campuran substutusi tepung daun ubi jalar fermentasi dengan jagung 

giling yang disusun sesuiai dengan perlakuan. Perlakuan yang digunakan 

adalah substitusi tepung daun ubi jalar fermentasi dengan jagung yaitu : 

P0, P1(5%),P2(10%), P3(15%). 

     Hasil analisis ragam substitusi tepung daun ubi jalar fermentasi dengan 

jagung giling sebagai bahan tambahan pakan campuran menunjukkan 

hasil berpengaruh sangat nyata (P>0,01) terhadap bobot badan akhir 

sedangkan pada persentase karkas berpengaru nyata (P>0,05). 

Walaupun demikian substitusi tepung daun ubi jalar fermentasi dengan 

jagung giling kedalam pakan terhadap bobot badan akhir dan persentase 

karkas pada ayam KUB dapat menunjukkan hasil yang sangat baik.  

 

Kata kunci: Ayam KUB, tepung daun ubi jalar fermentasi, bobot badan 

akhir dan persentase karkas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Unggas merupkan ternak yang paling populer dan tersebar luas di 

Indonesia. Peternakan unggas menawarkan banyak keuntungan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi manusia. Ayam kampung atau biasa disebut 

ayam buras merupakan salah satu jenis unggas yang banyak 

dibudidayakan karena mudah dipelihara. Seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan telur dan daging setiap tahunnya, maka perlu dilakukan 

peningkatan populasi unggas. Salah satunya peran pemerintah, dalam hal 

ini Badan Litbang Pertanian menyelenggarakan seleksi untuk 

menghasilkan jenis ayam KUB. 

Ayam KUB merupakan ayam hasil seleksi dari persilangan ayam 

sentul, ayam pelung dan ayam lokal hasil seleksi selama 6 generasi. 

Diantara keunggulan ayam KUB yaitu pemberian pakan yang efisien 

karena konsumsinya yang lebih sedikit dan tahan terhadap penyakit yang 

lebih baik, mortalitas rendah serta produksi telur ayam yang lebih tinggi 

dibandingkan ayam kampung lain (Urfa dkk., 2017). 

Pemberian pakan pada ayam bertujuan untuk memenuhi   

kebutuhan nutrien dan energi. Untuk mendapatkan pertumbuhan ayam 

yang cepat dan produktifitas yang tinggi diperlukan pakan yang 

berkualitas. Kualitas daging yang baik salah satunya terdapat dalam faktor      

pakan, dimana pakan yang diberikan kepada ayam tersebut harus 
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berkualitas. 

Bahan pakan alternatif yang digunakan dengan jagung berasal dari 

limbah pertanian untuk menekan tingginya biaya ransum, salah satunya 

adalah daun ubi jalar. Daun ubi jalar dapat dijadikan bahan pakan sumber 

energi dan protein yang tinggi karena mengandung 19-30%dan protein 

kasar hingga mencapai 25 -29%. Daun ubi jalar kering mengandung 

protein 36% dan xantophyl 0,10%. Protein diperlukan untuk pertumbuhan 

dan produksi daging (Ali dkk., 2016). 

Kelemahan dari penggunaan tepung daun ubi jalar karena 

mengandung serat kasar tinggi, maka dilakukan cara fermentasi untuk 

mengurangi daya cerna tepung ubi jalar akibat dari tingginya serat kasar 

tersebut. Pemanfaatan ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dalam ransum 

terfermentasi dapat meningkatkan kecernaan, pertambahan bobot badan, 

dan dapat memperbaiki kualitas daging, terutama pada water holding 

capacity (WHC) (Yadnya dkk, 2013 dalam Trisnadewi dkk, 2019). 

Diharapkan dengan pemberian tepung ubi jalar terfermentasi akan dapat 

meningkatkan bobot badan dan persentase karkas ayam kampung KUB. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka telah dilakukan penelitian 

dengan judul substitusi jagung giling dengan tepung daun ubi jalar 

(Ipomoea batatas L) fermentasi terhadap bobot badan akhir dan 

persentase karkas ayam kampung unggul Balitnak. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi 

jagung giling dengan tepung daun ubi jalar (Ipomoea batatas L) fermentasi 

terhadap bobot badan akhir dan persentase karkas ayam kampung unggul 

Balitnak. 

C. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang substitusi jagung giling dengan tepung daun ubi jalar 

(Ipomoea batatas L) fermentasi terhadap bobot badan akhir dan 

persentase karkas ayam kampung unggul Balitnak. serta menambah 

wawasan dan menjadi bahan rujukan bagi peternak. 

D. Hipotesis 

Diduga substitusi jagung giling dengan tepung daun ubi jalar 

(Ipomoea batatas L) fermentasi berpengaruh terhadap bobot badan akhir 

dan persentase karkas Ayam kampung unggul Balintak.  



BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Ayam KUB 

Menurut sejarahnya, ayam jinak yang dipelihara manusia sekarang 

adalah berasal dari ayam liar. Keturunan ayam yang telah menjadi jinak 

kemudian disilang-silangkan atau dikawin-kawinkan oleh manusia. Konon, 

menurut teorinya, ayam liar ini adalah ayam hutan atau Gallus-gallus. 

Ayam Kampung di Indonesia berasal dari subspesies Gallus-

gallusbankiva yang berasal dari Lampung, Jawa, dan Bali. Ayam 

yangterdapat di pedesaan Indonesia adalah keturunan ayam hutan 

(Gallus-gallus) yang sebagian telah didomestikasi, lalu dikenal dengan 

ayamlokal/kampung atau ayam sayur. Ayam kampung di Indonesia 

berasal dari subspesies Gallus gallus spadiceus yang berasal dari 

Sumatera bagian utara, dan semenanjung Malaysia hingga Asia Tenggara 

(Jusfirah, 2019). 

Taksonomi ayam kampung adalah sebagai berikut (Rukmana dkk., 

2016 dalam Mone, 2022). 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Aves 

Ordo : Galliformes 

Genus : Gallus 

Spesies : Gallus gallus 

Nama trinomial : Gallus gallus domesticus 
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Pemahaman masyarakat semakin berkembang terhadap pengaruh 

positif dunia peternakan akan permintaan daging, susu, dan telur yang 

terus meningkat dari waktu ke waktu. Dalam perkembangan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya protein hewani (Juliana, 2015). 

Secara tidak langsung memberikan tantangan terhadap dunia 

peternakan. Masyarakat menjadi semakin selektif dalam memilih produk 

asal ternak yang akan dikonsumsi. Misalnya konsumen produk daging kini 

menghendaki daging yang aman dan sehat untuk dikonsumsi (Rosyidi D, 

2018). 

Ayam KUB merupakan ayam kampung hasil persilangan yang 

dilakukan oleh Badan Pengembangan dan Pertanian yang bertempatan di 

Ciawi, Bogor. Seleksi terhadap induk ayam KUB meliputi pertumbuhan, 

efisiensi pakan, daya tahan penyakit, produksi telur, sifat mengeram, 

warna kerabang, dan cita rasa. Keunggulan bibit induk (parent stock) 

ayam KUB adalah sifat mengeram lebih pendek, produksi telur lebih 

tinggi, pakan lebih efisiendan lebih tahan penyakit. Ciri-ciri ayam KUB 

pedaging final stock yaitu pemeliharaan selama 70 hari dengan pakan ±90 

gram/ekor/hari akan mencapai bobot badan ±1kg (Anonim, 2013).Ayam 

kampung menurut Maryuki (2012) memiliki beberapa kelebihan/potensi 

dibandingkan ternak unggas lainnya yaitu; (1) memiliki cita rasa dan 

tekstur yang khas sehingga permintaan pasar lebih tinggi dari pasokan, 

2) konsumen ayam kampung adalah masyarakat menengah ke atas 

terutama karena kesadaran akan kesehatan (ayam kampung lebih alami 
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dan bebas dari antibiotik kimiawi serta rendah kolesterol), (3) memiliki 

harga yang relatif lebih tinggi (harga premium 3-4 kali harga ayam ras), (4) 

memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dalam daging dan telurnya 

terutama dengan kandungan lemak yang rendah, (5) pemeliharaan ayam 

kampung lebih mudah (secara umum lebih tahan terhadap penyakit 

unggas dan tahan terhadap perubahan lingkungan, cuaca,dan stress), (6) 

perkembangan ayam kapung cukup merata, dan (7) ayam kampung 

termasuk dalam ternak multi fungsi. Kelebihan tersebut dapat dilihat 

bahwa harga ternak ayam kampung tidak dipengaruhi oleh para pelaku 

tataniaga tetapi langsung oleh para peternak sehingga peternak tidak 

dirugikan. Selain memiliki kelebihan di atas, ternak ayam kampung juga 

memiliki kekurangan yang perlu diantisipasi oleh para peternak (Maryuki, 

2012). 

Berdasarkan umur menurut ayam dikelompokkan menjadi 4 bagian 

 
yaitu: 
 

1. Kuri (DOC) 0-6 minggu → starter 

 
2. Anak ayam umur 6-12 minggu → grower 

 
3. Ayam muda umur 12-16 minggu → developer 

 
4. Ayam dewasa umur 18-68 minggu → layer/rooster 

 
Ayam KUB mempunyai keunggulan dalam produksi telur yang lebih 

banyak, pertumbuhan yang lebih seragam, dan penggunaan ransum yang 

lebih efisien dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya. 

Produktivitas ayam KUB dipengaruhi oleh manejemen pemeliharaan 



 
 

7  

yang baik. Manajemen yang baik tersebut salah satunya adalah 

manajemen pemberian ransum. Ransum merupakan aspek terbesar 

dalam penyediaan modal usaha peternakan, karena biaya yang 

dibutuhkan dari segi ransum dapat mencapai 60-70% dari total biaya 

produksi. Oleh sebab itu, penggunaan ransum yang efisien akan 

meningkatkan produktivitas ternak, sehingga biaya produksi dapat 

berkurang (Mayora dkk., 2018). 

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam KUB 
 

Komposisi 

Umur (Minggu) 

Starter (0-
12) 

Grower (12-
22) 

Layer (> 
22) 

Protein (%) 15-17 14 14 

Energi (kkal/kg) 2.600 2.400 2.400-
2.600 

Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 

Metionin (%) 0,37 0,21 0,22-0,30 

Ca (%) 0,90 1,00 3,40 

P (%) 0,45 0,40 0,34 

Sumber: Balitnak (2012) 
 
B. Daun Ubi Jalar 
 

Ubi Jalar (Ipomoea batatas Poir) atau yang sering disebut dengan 

ketela rambat adalah sejenis tanaman yang akarnya dapat dimakan. Asal 

ubi jalar diperkirakan dari benua Amerika. Di beberapa daerah tertentu, 

ubi jalar merupakan salah satu bahan makanan pokok. Di Indonesia, 

Selain dimanfaatkan umbinya, daun ubi jalar juga dibuat sayuran. 
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Untuk dibeberapa wilayah daun dari rebusan ubi jalar diminum dan 

digunakan sebagai pengobatan DBD, antioksidan, antikanker dan dapat 

juga ditumbuk dan ditempelkan pada bagian yang bengkak sebagai 

pengobatan inflamasi/radang (Agoes, 2007). 

Tanaman Ubi jalar memiliki klasifikasi dalam sistem tumbuhan yang 

berfungsi untuk membedakan jenis tanaman Ubi jalar dengan yang 

lainnya. Klasifikasi tanaman Ubi Jalar digolongkan menjadi beberapa 

nama ilmiah yaitu sebagai berikut: 

Kingdom :Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

SubDivisio : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Solanales 

Family : Convolvulaceae 

Genus : Ipomoea 

Spesies : Ipomea batatas (L) Lam 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Daun Ubi Jalar: 

Komposisi Nutrisi Kandungan 

Nutrisi 

Protein Kasar (%) 24,49 

Energi Metabolisme (kkal/kg) 19,50 

Lemak Kasar (%) 25,81 

Serat Kasar (%) 11,03 

Ca (%) 1,52 

P (%) 0,96 

Energi Metabolisme (kkal/kg) 19,50 

Sumber: Sampul dkk., (2018). 
 
Daun ubi jalar yang memiliki keunggulan pada kandungan protein 
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kasar yang tinggi, yaitu 24,49%. Selain itu, Daun ubi jalar (Ipomoea 

batatasL.) mengandung flavonoid, β- karoten, vitamin (C dan 5 E) yang 

dapat berfungsi sebagai antioksidan dan mineral (kalsium, kalium, 

magnesium,tembaga dan seng). Zat yang   terkandung   dalam   daun 

ubi jalar yaitu adanya kandungan zat antinutrisi (oksalat, sianida, asam 

sitrat dan tanin)dan serat kasar tinggi yaitu 25,1%. Adanya kandungan 

serat kasar yang tinggi pada pakan mengakibatkan unggas cepat kenyang 

dan konsumsi pakan menjadi berkurang (Onyimba dkk., 2015). 

Bersumber pada penelitian bahwa pemberian tepung daun ubi jalar 

fermentasi dalam ransum maksimal 10% dapat menghasilkan massa 

kalsium dan protein daging yang lebih tinggi, dibandingkan dengan level 

perlakuan tepung daun ubi jalar fermentasi lainnya (Lutfitiana dan 

Mahfudz, 2018). 

C. Pakan 

Pemilihan pakan ayam kampung dapat menggunakan bahan pakan 

nabati (dedak halus, jagung, sorghum, singkong, onggok, sagu, ampas 

tahu, daun lamtoro, daun turi, bungkil kedelai, bungkil kelapa, limbah 

sawit, limbah pabrik kecap, limbah pabrik roti, limbah pabrik supermie, 

kulit buah kopi, kulit buah coklat, tepung kulit pisang); hewani (tepung 

ikan, tepung udang, tepung bulu ayam, tepung tulang, tepung kerang, 

tepung bekicot, bekicot) serta bahan pakan pelengkap (vitamin, meniral, 

Lysine dan Methionin serta probiotik) maupun pakan ternak komersial. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Fitriani dan Mei (2006) bahwa terdapat 



 
 

10  

pengaruh pola variasi bahan pakan ransum terhadap pbb ayam kampung 

yang dipelihara selama 8 minggu dimana pola ransum seperti 

penambahan limbah udang dan bayam dalam ransum memiliki produksi 

yang lebih optimal dibandingkan ketiadaan atau penggunaan 

masingmasing bahan pakan tersebut.  

Alex (2011) juga menyatakan bahwa penggunaan ransum komersil 

100% masih memberikan keuntungan bagi peternak asal tetap 

diperhatikan perkembangan ternak dan umur pemasaran yang tepat (lebih 

cepat lebih baik) menggunakanbibit unggul dengan sistem 8 

pemeliharaan intensif. Menurut Hasan (2005) menyatakan bahwa 

penambahan zeolit alam hingga 12% dapat meningkatkan persentase 

karkas menjadi 71,04% dari 65,10%. 

Menurut Nasution dan Adrizal (2009) menyatakan bahwa 

pemberian level protein (13,68%-16,9%) dan energi (2578-3080 kkal/kg) 

dalam ransum tidak berpengaruh terhadap kualitas telur baik berat telur, 

tebal kerabang dan indeks telur ayam kampung tetapi mempengaruhi 

warna kuning telur. Sedangkan menurut Zainuddin dkk. (2004) 

menyatakan bahwa imbangan protein 15% dan energi metabolis 2900 

kkal dengan kandungan lisin 0,7% memberikan respon produktivitas ayam 

kampung petelur yang lebih optimal secara teknis dan ekonomis. 

Jagung (Zea mays) yang umumnya digunakan dalam penyusunan 

ransum unggas ada tiga jenis, yaitu jagung kuning, jagung putih, dan 

jagung merah. Jagung kuning yang paling umum digunakan dalam 
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penyusunan ransum. Keunggulannya terletak pada kandungan serat 

kasarnya yang rendah (2%) dan energi termetabolisnya yang sangat 

tinggi, yaitu 3370–3394 kkal/kg. Keunggulan yang lain adalah adanya 

pigmen xanthophils yang menyebabkan warna kuning pada telur, kaki 

ayam, dankulit ayam, sumber provitamin A, dan sumber asam lemak. 

Jagung merupakan bahan pakan yang paling banyak digunakan dalam 

penyusunan ransum unggas. Hal tersebut disebabkan karena jagung 

banyak mengandung karbohidrat sebagai sumber energi, banyak 

mengandung provitamin A, palatabel, dan serat kasarnya rendah, 

sehinggamudah dicerna. Tetapi, bahan ini kandungan mineralnya rendah. 

Apabila dalam penyusunan ransum yang digunakan jagung putih, 

sebaiknya ransum itu ditambahkan feed supplemen vitamin A atau bahan 

yang banyak mengandung vitamin A. Pemberian jagung pada ransum 

unggas berkisar antara 20%-50%. Sebaiknya jagung yang digunakan 

dalam penyusunan ransum untuk ayam petelur adalah jagung kuning 

(Bidura, 2016). 

Jagung merupakan sumber protein yaitu: albumin, globulin, prolamin, 

glutelin, dan nitrogen nonprotein. Widodo menyatakan jagung kuning 

mengandung EM 3370 kkal/kg, PK 8,6%, LK3,9%,SK 2% Ca 0,02%, P 

0,1% lisin 0,2% dan metionin 0,18%. Jagung mengandung serat pangan 

12,19%, yang berfungsi menurunkan kolesterol total, kadal LDL dan 

glukosa darah. Jagung kuning juga mengandung vitamin A atau 

karatenoid dan vitamin E yang berfungsi sebagai antioksidan alami yang 
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dapat meningkatkan imunitas tubuh dan dapat menghambat degeneratif 

sel. Berbagai mineral esensial, seperti K, Na, P, Ca,dan Fe terdapat 

dalam jagung. Penggunaan jagung pada ayam pedaging fase strarter 

maksimun 60% dan fase finsisher 70 % (Mega dkk., 2016). 

D. Bobot Badan Akhir 

 
Bobot badan akhir adalah bobot yang didapat dengan cara 

penimbangan bobot ayam hidup pada akhir pemeliharaan (Soeparno, 

2015). Pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh faktor bangsa, jenis kelamin, 

umur, kualitas pakan dan lingkungannya, serta faktor yang 

dapatmempengaruhi bobot badan akhir yaitu galur ayam, jenis kelamin, 

dan faktor lingkungan yang mendukung (Nuraini dkk., 2018).Bobot badan 

akhir ayam kub normalnya berkisaran antara 1.200-1.600 gram (Setiyono 

Bardono, 2021). 

E. Persentase Karkas 

Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas 

dengan bobot hidup yang sering digunakan sebagai pendugaan jumlah 

daging pada unggas (Atika, 2016). 

Persentase karkas sering digunakan untuk menilai produksi ternak 

khususnya produksi daging. Persentase karkas dimulai dari laju 

pertumbuhan yang ditujukkan dengan adanya pertambahan bobot badan 

akan mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan. Persentase karkas 

berhubungan dengan jenis kelamin, umur, dan bobot hidup, jadi 

persentase karkas meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan 
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bobot hidup (Nuraini dkk., 2018). 

Bobot potong berkaitan erat dengan persentase karkas yaitu bobot 

potong yang besar sejalan dengan persentase karkas yang besar juga. 

Bobot potong dipengaruhi oleh strain ayam, umur potong, ransum yang 

digunakan, jenis kelamin dan lain-lain. Bobot potong dan persentase 

karkas ayam lokal jantan umur 12 minggu masing-masing mencapai 

713,70 g dan 60,05% (Muryanto et al., 2002 dalam Tarsito Solikin 2016). 

F. Fermentasi pakan menggunakan EM-4 

Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan 

pakan secara biologis yang melibatkan aktifitas mikroorganisme guna 

memperbaiki gizi bahan berkualitas rendah. Biasa bahan produk 

fermentasi relatif bisa bertahan lama. Fermentasi dapat meningkatkan 

kualitas nutrisi bahan pakan, karena proses fermentasi terjadi perubahan 

kimiawi senyawa-senyawa organik karbohidrat, lemak, protein, serat kasar 

dan bahan organik lain baik dalam keadaan aerob maupun anaerob, 

melalui kerja enzim yang dihasilkan mikroba (Ali dkk., 2019). 

Fermentasi dengan menggunakan EM-4 lebih sederhana dan dapat 

dilakukan tanpa keahlian khusus. Proses fermentasi akan menyebabkan 

terjadinya penguraian senyawa senyawa organik untuk menghasilkan 

energi serta terjadinya pengubahan substrat menjadi produk baru oleh 

mikroba. Waktu fermentasi berhubungan dengan ketersediaan jumlah 

makanan yang digunakan sebagai sumber energi dan metabolisme dari 

organisme (Jepridon, 2023). 
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Bahan pakan yang mengandung serat kasar tinggi dapat 

difermentasi dengan organisme selulolitik yang memiliki kemampuan 

untuk mencerna komponen penyusun dinding sel berupa selulosa 

sehingga lebih mudah dicerna. Prinsip fermentasi adalah mengaktifkan 

pertumbuhan mikroorgansime yang dibutuhkan sehingga membentuk 

produk baru (Munira dkk., 2016). 

Proses fermentasi dapat juga menggunakan Effective 

Microorganism 4 (EM-4). EM-4 adalah salah satu bahan yang sangat baik 

digunakan dalam pencampuran bahan pakan yang akan difermentasi 

karena kandungan mikroorganisme alami yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber inokulum dalam meningkatkan kualitas pakan. EM-4 

bersifat fermentasi (peragian) dan sintetik, terdiri dari lima kelompok 

mikroorganisme dari golongan ragi, Lactobacillus, jamur fermentasi, 

bakteri fotosintetik, dan Actinomycetes (Paramita, 2002 dalam Ahmad 

Fadil 2021). 
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37 h 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2023 di Farm 

House Jannah, Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Kota 

Makassar. 

B. Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam KUB umur 

60 hari, yang dipelihara selama 37 hari sebanyak 96 ekor dengan 16 

petakan kandang dan masing-masing petak terdiri dari 6 ekor ayam KUB. 

Pada umur 61 hari sampai 67 diberikan pakan pembiasaan, 

selanjutnya pada umur 68 hari sampai 98 hari diberikan pakan campuran 

dengan menambahkan tepung daun ubi jalar (ipomea Batatas) yang 

sudah difermentasi menggunakan EM-4. Peralatan yang digunakan pada 

penelitian antara lain kandang dan perlengkapan, timbangan digital skala 

5 kg, ember, gayung, terpal dan alat penkarkasan ayam seperti pisau. 

C. Prosedur Penelitian 

1. Proses pembuatan tepung daun ubi jalar. Daun ubi jalar diambil 

dari kebun dan dikeringkan dengan cara dijemur selama 2-4 hari 

hingga kandungan air dari daun ubi jalar berkurang setelah itu 

dihaluskan. 

2. Proses pembuatan fermentasi tepung daun ubi jalar berdasarkan 

penelitian pendahuluan : 
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a. Menyiapkan alat dan bahan untuk fermentasi. Adapun alat yang 

dipakai adalah ember, gelas ukur, dan timbangan, sedangkan 

bahan yang dipakai adalah tepung Daun ubi jalar, EM-4 

peternakan, dan air. 

b. Mencampur semua bahan ke dalam wadah dengan 

perbandingan 7 : 0,5 : 5, dengan takaran 700 gram tepung 

daun ubi jalar, 50 ml EM-4, 500 ml air. 

c. Campuran fermentasi tersebut kemudian didiamkan selama 1 

minggu. 

d. Setelah difermentasi tepung daun ubi jalar siap dicampurkan 

dengan pakan sesuai dengan masing – masing perlakuan. 

3. Proses pemeliharaan Ayam KUB 

a. Sebelum kandang digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan sanitasi dengan merek fumsid pada kandang dan 

peralatan kandang. 

b. Lampu disiapkan untuk penerangan 

c. Selanjutnya ayam ditempatkan dalam petak kandang sebanyak 

16 petak kandang berisi 6 ekor ayam. 

d. Pada umur 61 hari sampai 67 hari ayam diberikan pakan 

pembiasaan. 

e. Selanjutnya pada umur 68 hari sampai 98 hari diberikan pakan 

campuran dengan menambahkan tepung daun ubi jalar 

(ipomea Batatas) yang sudah difermentasi menggunakan EM-4. 
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f. Penimbangan bobot badan dilakukan pada akhir penelitian 

sebagai bobot badan akhir. 

g. Pada akhir penelitian umur 98 hari dilakukan pemotongan 

ayam. 

h. Ayam diambil 3 sampel per petak kandang, sebelum ayam 

dipotong terlebih dahulu ditimbang. 

i. Kemudian ayam dipotong melalui vena jugularis, selanjutnya 

dicelupkan ke dalam air panas lalu bulu ayam dicabut, karkas 

ditimbang sebagai data persentase karkas. 

D. Perlakuan 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat 

perlakuan dan empat ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan 

sebagai  berikut: 

P0 : 0% pakan tanpa substitusi  tepung daun ubi jalar fermentasi 

P1 : 5% tepung daun ubi jalar fermentasi substitusi jagung giling 

P2 : 10% tepung daun ubi jalar fermentasi substitusi jagung giling 

P3 : 15% tepung daun ubi jalar fermentasi substitusi jagung giling 

  Pemberian tepung Daun Ubi Jalar fermentasi disajikan dalam 

tabel 3  dengan susunan pakan berdasarkan substitusi sebagai  

berikut ini: 
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Tabel 3. Kandungan Nutrisi bahan pakan. 

Bahan Pakan 
Komposisi (%) 

KA PK LK SK Abu EM 

Jagung**
 

15.23 9.49 4.05 0.94 1.98 3285.77 

Konsentrat*
 

11.00 38.50 3.00 7.00 15.00 2711.93 

Dedak** 13.24 11.92 9.14 7.21 5.63 3230.12 

Tepung Daun Ubi 

Jalar Fermentasi***
 32.13 29.13 6.09 10.27 15.36 

2650.029 

Sumber * Brosur ransum CBS Produksi PT. Charon Phokphan 
Sumber ** Gizi Bahan Pakan (Suartini, 2022) 
Sumber *** Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak 
UNHAS Makassar 

Tabel 4. Pemberian tepung Daun ubi jalar fermentasi dan jagung 
giling. 

Perlakuan 

 Tepung 

Daun ubi 

jalar / kg 

Pakan 

Jumlah 
Jagung(kg) Konsentrat(kg) Dedak(kg) 

P0 50 30 20 0 100 

P1 45 30 20 5 100 

P2 40 30 20 10 100 

P3 35 30 20 15 100 

 

Tabel 5.  Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme 
Perlakuan (P0) yang digunakan selama penelitian: 

Bahan 

Pakan 

Kandungan 

Protein  

Jumlah 

Pemberian 

Pakan (kg) 

Jumlah 

Kandungan 

Protein  

Kandungan 

EM (kkal/kg) 

Jumlah 

Kandungan 

EM  

Jagung**
 

9.49 50 4.745 3285.77 1642.855 

Konsentrat*
 

38.50 30 11.55 2711.93 813.579 

Dedak**
 

11.92 20 2.384 3230.12 646.024 

Jumlah   100 18.679  3102.488 

Sumber * Brosur ransum CBS Produksi PT. Charon Phokphan 
Sumber ** Gizi Bahan Pakan (Suartini, 2022) 
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Tabel 6.  Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme 
Perlakuan (P1) yang digunakan selama penelitian: 

Bahan Pakan 
Kandungan 

Protein  

Jumlah 
Pemberian 
Pakan (kg) 

Jumlah 
Kandungan 

Protein  

Kandungan 
EM (kkal/kg) 

Jumlah 
Kandungan 

EM  

Jagung**
 

9.49 45 4.2705 3285.77 1478.597 
Konsentrat*

 
38.50 30 11.55 2711.93 813.579 

Dedak**
 

11.92 20 2.384 3230.12 646.024 
Tepung Daun 
Ubi Jalar

 

Fermentasi*** 
29.13 5 1.4565 2650.029 

132.5015 

Jumlah   100 19.661  3070.702 

Sumber * Brosur ransum CBS Produksi PT. Charon Phokphan 
Sumber ** Gizi Bahan Pakan (Suartini, 2022) 
Sumber *** Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak 
UNHAS Makassar 

Tabel 7.  Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme 
Perlakuan (P2) yang digunakan selama penelitian: 

Bahan Pakan 
Kandungan 

Protein  

Jumlah 
Pemberian 
Pakan (kg) 

Jumlah 
Kandungan 

Protein  

Kandungan 
EM 

(kkal/kg) 

Jumlah 
Kandungan 

EM  

Jagung**
 

9.49 40 3.796 3285.77 1314.308 

Konsentrat*
 

38.50 30 11.55 2711.93 813.579 

Dedak**
 

11.92 20 2.384 3230.12 646.024 

Tepung Daun 
Ubi Jalar 
Fermentasi***

 
29.13 10 2.913 2650.029 265.0029 

Jumlah   100 20.643  3038.914 

Sumber * Brosur ransum CBS Produksi PT. Charon Phokphan 
Sumber ** Gizi Bahan Pakan (Suartini, 2022) 
Sumber *** Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak 
UNHAS Makassar 

Tabel 8.  Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme 
Perlakuan (P3) yang digunakan selama penelitian: 

Bahan Pakan 
Kandungan 

Protein  

Jumlah 
Pemberian 
Pakan (kg) 

Jumlah 
Kandungan 

Protein  

Kandungan 
EM 

(kkal/kg) 

Jumlah 
Kandungan 

EM  

Jagung**
 

9.49 35 3.3215 3285.77 1150.02 
Konsentrat*

 
38.5 30 11.55 2711.93 813.579 

Dedak**
 

11.92 20 2.384 3230.12 646.024 
Tepung Daun 
Ubi Jalar 
Fermentasi*** 

29.13 15 4.3695 2650.029 397.5044 

Jumlah   100 21.625  3007.127 

Sumber * Brosur ransum CBS Produksi PT. Charon Phokphan 
Sumber ** Gizi Bahan Pakan (Suartini, 2022) 
Sumber *** Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak 
UNHAS Makassar 
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E. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Anova ( Analysis 

Of Variance): 

Tabel 9. Desain Penelitian Dengan 4 Perlakuan Dan 4 Ulangan 
 

P0 P1 P2 P3 

P0.1 P1.1 P2.1 P3.1 

P0.2 P1.2 P2.2 P3.2 

P0.3 P1.3 P2.3 P3.3 

P0.4 P1.4 P2.4 P3.4 

 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Annova 

(Analysis Of Variance) sebagai berikut : 

Y=µ+Ai+Eij 
 

Keterangan: 
 

Y =  Hasil pengamatan 

µ =  Rata-rata keseluruhan 

Ai =  Substitusi jagung giling dengan tepung daun ubi 

jalar f e r m e n t a s i  ke dalam pakan terhadap 

bobot badan akhir dan persentase karkas 

Keterangan: 
 

Yij :  Hasil pengamatan  

µ :  Rata-rata perlakuan 

Eij :  Error/galat (pengaruh kesalahan perlakuan) 

i :  Perlakuan 

j :  Ulangan 
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F. Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini diantaranya adalah 

bobot        badan akhir dan persentase karkas. 

1. Bobot Badan Akhir 

Bobot diketahui dengan cara melakukan penimbangan ayam 

pada akhir pemeliharaan (umur 98 hari). 

2. Persentase Karkas 

Persentase karkas diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase Karkas = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 × 100% 
 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 

G. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analisis Of 

Varians (Anova). Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka akan 

dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk mengetahui 

perbedaan antara perlakuan (Hanafiah, 2000 dalam Mone, 2022). 

 

 

 

 



BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Bobot Badan Akhir 

 
Rataan Bobot badan akhir ayam KUB yang diberikan tepung daun 

ubi jalar fermentasi ke dalam pakan yang dipelihara selama 30 hari 

dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

 

Grafik 1. Rataan bobot badan akhir ayam KUB yang diberikan 

tepung ubi jalar (ipomoea batatas) fermentasi ke dalam 

pakan 

 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

substitusi tepung daun ubi jalar dengan jagung giling ke dalam pakan 

berpengaruh sangat nyata (P<0, 01) terhadap rataan bobot badan akhir 

ayam KUB seperti yang tertera pada lampiran 1.  

 Berdasarkan uji BNT perlakuan P3 berbeda nyata dengan 

perlakuan P2, P1 dan P0. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 

tinggi substitusi tepung daun ubi jalar fermentasi dengan jagung giling  
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maka semakin tinggi peningkatan bobot badan akhir ayam KUB. seperti 

terdapat pada lampiran 3. Tingginya bobot badan akhir pada perlakuan P3 

(998,93 gr) dibandingkan perlakuan yang lain yaitu P0, P1 dan P2, hal ini 

disebabkan karena kandungan protein pada ubi jalar dapat meningkatkan 

pertumbuhan otot daging ayam KUB. Hal ini selajan dengan pendapat 

Preston (2006) menyatakan bahwa daun ubi jalar mengandung protein 

kasar 10,4% dan serat kasar 11,1%. Selanjutnya menurut Adewolu 

(2008), daun ubi jalar mengandung protein kasar yang tinggi, yaitu 26-

35%, dengan kandungan mineral yang baik, dan juga vitamin A, B, dan C. 

Jumlah kandungan protein dalam ransum mempengaruhi 

kecernaan protein pada hewan ternak (Prawitasari et al., 2012). Hal ini 

juga disepakati oleh pendapat Gultom dkk (2014), menyatakan bahwa 

konsumsi ransum dipengaruhi oleh konsumsi protein dalam pakan 

sehingga konsumsi protein yang baik akan menunjukkan konsumsi 

ransum yang baik pula. Berkurangnya kadar serat kasar pada daun ubi 

jalar yang difermentasi diharapkan meningkatkan kecernaan serat kasar 

dalam ransum sehingga berdampak pada kecernaan protein sehingga 

asupan untuk pertumbuhan lebih tersedia. 

Rataan persentase bobot badan akhir ayam KUB yang dipelihara 

selama 30 hari dan pemberian pemberian tepung daun ubi jalar (ipomoea 

batatas) fermentasi 30 hari pada penelitian ini berkisar antara 692,25- 

998,93%.Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Indrawan dkk., (2021) bahwa rataan 
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bobot badan akhir ayam kampung umur 3-10 minggu adalah 527,20 - 

687,03 gram/ekor, hal ini disebabkan karena perbedaan umur potong 

yang berbeda. 

B. Persentase Karkas 

 
Rataan persentase karkas pada ayam KUB yang di substitusikan 

jagung giling dengan tepung daun ubi jalar (ipomoea batatas) fermentasi 

dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan yang dipelihara selama 

30 hari dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 

Grafik 2. Rataan persentase karkas ayam KUB yang 

diberikan tepung ubi jalar (ipomoea batatas) 

fermentasi ke dalam pakan      

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung ubi jalar ke dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap rataan persentase karkas   ayam KUB seperti yang tertera pada 

lampiran 2.  
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Berdasarkan uji BNT perlakuan 1 berbeda nyata dibanding  P3, P2 

dan P0, sehingga dapat dikatakan bahwa tingginya persentase karkas 

pada P1 disebabkan substiusi tepung daun ubi jalar fermentasi tidak 

terlalu tinggi sehingga dapat memaksimalkan kecernaan pakan yang 

langsung diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh untuk meningkatkan  

persentase   karkas ayam KUB yang terdapat pada  lampiran 4. Sesuai 

dengan pernyataan (Jull, 1972 dalam Putra, 2017) Persentase karkas 

merupakan variabel turunan yang merupakan perbandingan antara bobot 

karkas terhadap bobot  badan akhir (bobot potong), sehingga besarnya 

persentase karkas dipengaruhi oleh bobot badan akhir dan bobot 

karkas yang  dihasilkan. 

Dengan meningkatnya bobot akhir dan bobot karkas sebagai 

akibat dari peningkatan bobot akhir, maka persentase karkas juga 

mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya level substitusi 

jagung giling dengan tepung daun ubi jalar (ipomoea batatas). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sandi dkk. (2011), bahwa bobot hidup sangat 

mempengaruhi berat karkas. Kemampuan mencerna setiap pakan akan 

menunjukkan tingginya nilai TDN sehingga proses penyerapan dan 

metabolisme dapat berjalan dengan maksimal.  

Dewanti, dkk (2013) melaporkan bahwa persentase karkas 

dipengaruhi oleh bobot potong. Persentase karkas berawal dari laju 

pertumbuhan yang ditunjukkan dengan adanya pertambahan bobot badan 

akan mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan. Yuniarty (2011) 
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menjelaskan bahwa bobot potong akan berpengaruh pada persentase 

karkas yang dihasilkan. Komponen karkas yang relatif sama dan 

sebanding dengan pertambahan bobot badan akan menghasilkan 

persentase karkas yang tidak berbeda. 

Persentase karkas dalam penelitian ini masih lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ramdani. Dkk  

(2016) dimana persentase karkas ayam kampung umur 12 minggu 

berkisar antara 62,48% - 63,57% dengan pemberian pakan tepung ampas 

kelapa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa substitusi 

tepung daun ubi jalar (ipomoea batatas) fermentasi berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap bobot badan akhir dan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap persentase karkas. 

B. Saran 

Disarankan untuk meningkatkan bobot badan akhir dan persentase 

karkas ayam KUB menggunakan level Substitusi Tepung Daun Ubi Jalar 

(Ipomoea Batatas) fermentasi dengan  Jagung Giling sebanyak 15% 

sebab pada penelitian ini memperlihatkan bobot badan akhir dan 

persentase karkas lebih tinggi dibanding tanpa diberi tepung daun ubi 

jalar. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Rataan Persentase Bobot Akhir Ayam KUB 

 

 presentase 
berat 
karkas 

   

 perlakuan   

Ulangan P0 P1 P2 P3 
 809.00 748.67 936.67 1061.00 

 629.33 809.67 877.00 1046.67 
 731.00 760.67 826.33 1009.33 

 812.00 900.33 1052.00 1061.67 

Jumlah 2981.33 3219.34 3692.00 4178.67 

Rata-rata 745.33 804.84 923.00 1044.67 

SD 74.43 59.68 84.10 21.26 

Sumber: Data primer yang diolah 2023 

Lampiran 2. Rataan Persentase Karkas Ayam KUB 

 
 Persentase berat karkas  

 Perlakuan   

ulangan P0 P1 P2 P3 

1 36.84 67.90 64.16 63.12 

2 43.01 67.97 65.26 66.05 

3 36.39 72.52 69.42 36.96 

4 62.77 64.53 68.41 67.00 

Jumlah 179.00 272.92 267.26 233.12 

rata- 
rata 

 
44.75 

 
68.23 

 
66.81 

 
58.28 

SD 12.39 2.84 2.50 14.31 

Sumber: Data primer yang diolah 2023 
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Lampiran 3.  Analisis ragam pemberian tepung daun ubi jajar 

terhadap Berat badan akhir dan persentase karkas 

ayam kub ayam KUB 

 
 

tepung daun ubi jalar 

Dependent Variable: beratbadanakhir 

tepung daun ubi jalar Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

P0 698.250 30.401 632.011 764.489 

P1 792.043 30.401 725.804 858.281 

P2 882.235 30.401 815.996 948.474 

P3 998.927 30.401 932.689 1065.166 

 
 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable: beratbadanakhir 

F df1 df2 Sig. 

1.761 3 12 .208 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + perlakuan 

 
 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: beratbadanakhir 

Source Type III Sum 

of Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

 
197607.702

a
 

 
3 

 
65869.234 

 
17.817 

 
.000 

 
.817 

Intercept 11366708.817 1 11366708.817 3074.613 .000 .996 

Perlakuan 197607.702 3 65869.234 17.817 .000 .817 

Error 44363.476 12 3696.956    

Total 11608679.995 16     

Corrected 

Total 

 
241971.178 

 
15 

    

a. R Squared = .817 (Adjusted R Squared = .771) 
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tepung daun ubi jalar 

Dependent Variable: beratbadanakhir 

tepung daun ubi jalar Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

P0 698.250 30.401 632.011 764.489 

P1 792.043 30.401 725.804 858.281 

P2 882.235 30.401 815.996 948.474 

P3 998.927 30.401 932.689 1065.166 

 
 

Multiple 
Comparisons 

Dependent Variable: 

beratbadanakhir LSD 

 

(I) 
tepung 

dau n 
ubi 
jalar 

(J) tepung 
daun ubi 
jalar 

Mean 
Difference  

(I- J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower   
Bound 

Upper Bound 

 P1 -93.7925
*
 42.99393 .050 - 187.4682 -.1168 

P0 P2 -183.9850
*
 42.99393 .001 - 277.6607 - 90.309 3 

 P3 -300.6775
*
 42.99393 .000 - 394.3532 - 207.0018 

 P0 93.7925
*
 42.99393 .050 .1168 187.4682 

P1 P2 -90.1925 42.99393 .058 - 183.8682 3.4832 

 P3 -206.8850
*
 42.99393 .000 - 300.5607 - 113.2093 

 P0 183.9850
*
 42.99 393 .001 90.3093 277.6607 

P2 
P1 

90.1925 42.99393 .058 -3.4832 183.8682 

 P3 -116.6925
*
 42.99393 .019 -210.3682 - 23.0168 

 
P0 300.6775

*
 42.99393 .000 207.0018 394.3532 

P3 P1 206.8850
*
 42.99393 .000 113.2093 300.5607 

 P2 116.6925
*
 42.99393 .019 23.0168 

210.3682 
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Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 3696.956. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 

 
 

Lampiran 4. Analisis ragam pemberian tepung daun ubi jajar 

terhadap Berat badan akhir dan persentase karkas ayam kub 

ayam KUB: 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

1.00 P0 4 

2.00 P1 4 
tepung daun ubi jalar   

3.00 P2 4 

4.00 P3 4 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable: persentasekarkas 

F df1 df2 Sig. 

3.136 3 12 .065 

Tests the null hypothesis that the error 

variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + perlakuan 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: persentasekarkas 

Source Type III Sum 

of Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

 
1395.056

a
 

 
3 

 
465.019 

 
4.956 

 
.018 

 
.553 

Intercept 56680.420 1 56680.420 604.121 .000 .981 

Perlakuan 1395.056 3 465.019 4.956 .018 .553 

Error 1125.875 12 93.823    

Total 59201.351 16     

Corrected Total 2520.931 15     

a. R Squared = .553 (Adjusted R Squared = .442) 
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tepung daun ubi jalar 

Dependent Variable: persentasekarkas 

tepung daun ubi jalar Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

P0 44.750 4.843 34.198 55.302 

P1 68.231 4.843 57.679 78.783 

P2 66.814 4.843 56.262 77.366 

P3 58.281 4.843 47.729 68.833 

 
Multiple 

Comparisons 

Dependent Variable: 

persentasekarkas LSD 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
P3 8.5328 6.84919 .237 -6.3904 23.4559 

 P0 13.5310 6.84919 .072 -1.3921 28.4541 

P3 P1 -9.9497 6.84919 .172 -24.8729 4.9734 

 P2 -8.5328 6.84919 .237 -23.4559 6.3904 

 
 

 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 93.823. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 

 

 

 

(I) 

tepung 

daun ubi 

jalar 

(J) 

tepung 

daun ubi 

jalar 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper Bound 

 
P1 -23.4807

*
 6.84919 .005 -38.4039 -8.5576 

P0 P2 -22.0638
*
 6.84919 .007 -36.9869 -7.1406 

 P3 -13.5310 6.84919 .072 -28.4541 1.3921 

 P0 23.4807
*
 6.84919 .005 8.5576 38.4039 

P1 P2 1.4170 6.84919 .840 -13.5061 16.3401 

 P3 9.9497 6.84919 .172 -4.9734 24.8729 

 P0 22.0638
*
 6.84919 .007 7.1406 36.9869 

  P2 P1 -1.4170 6.84919 .840 -16.3401 13.5061 
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Lampiran 5. Hasil Aanalisis Bahan 
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